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Nur Amalina Sabdarrifa, Windah Subaidah Anugrah, Sucilawaty Ridwan 

ABSTRAK 

Biji buah Brucea javanica merupakan antioksidan kuat dengan nilai IC50 

64,703 ppm. Senyawa fenol memiliki kontribusi langsung terhadap aktivitas 

antioksidan. Akan tetapi, senyawa fenol memiliki kepolaran yang tinggi serta 

ukuran molekul yang besar menyebabkan rendahnya absorpsi sehingga dapat 

berpengaruh pada aktivitas farmakologi. Fitosom merupakan salah satu solusi 

untuk meningkatkan absorpsi pada fitokonstituen yang bersifat hidrofilik. Tujuan 

penelitian ini untuk memformulasikan dan mengkarakterisasikan fitosom dari 

ekstrak biji buah Brucea javanica. Fitosom dipreparasi dengan metode hidrasi 

lapis tipis. Pada penelitian ini dilakukan terlebih dahulu optimasi proses yang 

meliputi optimasi konsentrasi fosfolipid, kecepatan, dan suhu rotary evaporator. 

Setelah diperoleh proses yang optimum dilakukan formulasi fitosom dengan 

variasi perbandingan antara ekstrak : fosfolipid Brucea javanica sebesar 1:1, 1:2, 

1:3, 2:1, dan 3:1. Efisiensi penjerapan diukur untuk mengetahui perbandingan 

formula paling optimum dan fitosom dengan formula optimum dikarakterisasi  

melalui pengukuran ukuran vesikel, indeks polidispersitas, morfologi vesikel, dan 

pembentukan kompleks dengan FTIR. Metode hidrasi lapis tipis dengan 

perbandingan ekstrak dan fosfolipid sebesar 3:1 menghasilkan efisiensi 

penjerapan paling optimum yakni 96,413% ± 0,012, ukuran vesikel 659 nm dan 

nilai indeks polidispersitas 0,607. Evaluasi parameter Transmission Electron 

Microscope dan spektroskopi IR juga mengkonfirmasi pembentukan fitosom 

ekstrak biji buah Brucea javanica. Sehingga ekstrak biji buah Brucea javanica 

dapat diformulasikan sebagai fitosom dan diperoleh kriteria fitosom yang baik 

dengan menggunakan metode hidrasi lapis tipis. 

Kata kunci : Brucea javanica, Fenol, Fitosom, Hidrasi Lapis Tipis 

 

 

 

 

 

 

 



 

PENDAHULUAN 

Buah makasar atau Brucea javanica L. Merr merupakan jenis tanaman 

perdu yang telah digunakan sebagai pengobatan tradisional. Bagian biji banyak 

digunakan untuk pengobatan seperti demam, malaria,   diabetes,   demam 

berdarah,  dan sakit  gigi (Jacob., et al 2020). Berdasarkan penelitian Risnadewi 

(2021) ekstrak etanol biji Brucea javanica termasuk ke dalam antioksidan kuat 

dengan nilai IC50 sebesar 64,703 ppm. Ekstrak biji Brucea javanica positif 

memiliki kandungan metabolit sekunder seperti fenolik (Sutomo, 2021). Senyawa 

fenol memiliki kontribusi langsung terhadap aktivitas antioksidan (Aryal., et al 

2019). Perbedaan metode ekstraksi pada biji Brucea javanica menghasilkan nilai 

total fenol yang berbeda. Metode sonikasi pada biji Brucea javanica menghasilkan 

nilai total fenol tertinggi yaitu sebesar  61,1927±0,1560 mg GAE/g sampel 

(Meliandari, 2022). Sedangkan metode maserasi pada biji Brucea javanica 

menghasilkan total fenol sebesar 49,465 mg GAE/g sampel dan metode soxhletasi 

pada biji Brucea javanica sebesar 38,307 mg GAE/g sampel (Risnadewi, 2019). 

Formulasi sediaan dalam bentuk fitosom bertujuan untuk meningkatkan 

bioavailabilitas senyawa aktif yang bersifat hidrofilik sehingga akan memberikan 

terapi secara optimum (Gandhi, 2012).  Senyawa metabolit sekunder atau fenol 

yang bersifat polar akan berikatan dengan bagian kepala  dari fosfolipid dan akan 

membentuk ikatan hidrogen. Dimana ekstrak akan   terjerap dengan membran 

fosfolipid sehingga akan meningkatkan  bioavailibilitas dari bahan alam 

(Indalifiyani, 2022). 

Fitosom dapat dibuat dengan beberapa metode yakni dengan 

liofilisasi,anti-solvent precipitation, hidrasi lapis tipis, dan solvent evaporation 

(Apriliani et al., 2021). Salah satu metode yang umum digunakan yakni metode 

hidrasi lapis tipis dimana metode ini terbentuk dengan cara evaporasi 

menggunakan rotavapor hingga terbentuk lapis tipis lalu dilanjutkan dengan 

proses hidrasi selama 1x24 jam  di dalam desikator. Metode hidrasi lapis tipis 

lebih banyak digunakan karena preparasinya yang sederhana untuk dilakukan di 

laboratorium. Pelarut yang digunakan merupakan pelarut organik yang mudah 



 

menguap dan mudah diperoleh, contohnya etanol dan metanol  (Adiyatama, 

2019).  

Berdasarkan uraian tersebut maka pada penelitian ini bertujuan untuk 

memformulasikan fitosom ekstrak biji Brucea javanica dengan metode hidrasi 

lapis tipis selanjutnya dilakukan karakterisasi sifat fisik dan kimia biji Brucea 

javanica yang meliputi penentuan ukuran, indeks polidispersitas, efisiensi 

penjerapan, bentuk vesikel fitosom serta kompleks yang terbentuk. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang bertujuan untuk 

mengembangkan fitosom ekstrak biji buah Brucea javanica dengan berbagai 

konsentrasi menggunakan metode hidrasi lapis tipis. Evaluasi sediaan dilakukan 

untuk menentukan formula yang optimum. 

1. Pengumpulan Bahan: Mengumpulkan 2 kg biji buah Brucea javanica yang 

matang dan sehat dari kebun di desa Sesaot, Kecamatan Narmada, 

Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat. 

2. Determinasi Tumbuhan: Identifikasi biji buah Brucea javanica yang segar 

dilakukan di Laboratorium Biologi Dasar, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Mataram. 

3. Pembuatan Simplisia Biji Brucea javanica: Mencuci buah Brucea javanica, 

memisahkan bijinya, mengeringkan biji, dan memisahkan cangkang kulit 

biji. 

4. Pembuatan Ekstrak Biji Brucea javanica: Membuat simplisia menjadi 

serbuk, mengekstraksi simplisia dengan pelarut etanol 96% menggunakan 

metode sonikasi, dan menguapkan ekstrak menggunakan rotary evaporator 

dan waterbath. 

5. Pengujian Organoleptis dan Rendemen Ekstrak: Mengamati karakteristik 

fisik ekstrak dan menghitung persentase rendemen ekstrak. 

6. Pemeriksaan Fenolik: Menguji keberadaan fenol dalam ekstrak 

menggunakan larutan FeCl3. 

7. Uji Kadar Fenolik Total: Menggunakan metode folin ciocalteu dengan 

asam galat sebagai pembanding. 



 

8. Optimasi Pembuatan Fitosom dengan Metode Hidrasi Lapis Tipis: 

Mengoptimalkan konsentrasi fosfolipid, kecepatan rotavapor, dan suhu 

untuk pembuatan fitosom. 

9.  Pembuatan Fitosom: Menimbang ekstrak biji buah Brucea javanica dan 

fosfolipid, melarutkannya, menguapkan pelarut, dan melakukan proses 

hidrasi selama 24 jam. 

10. Proses Hidrasi: Menambahkan air ke dalam labu alas bulat yang berisi 

fitosom dan melakukan rotavapor pada suhu dan kecepatan yang telah 

ditentukan. 

 

Tabel  Variasi perbandingan berat antara ekstrak biji 

Brucea javanica dan fosfolipid (Indalifiany et al., 2022) 

(Perhitungan terlampir). 

Formula Ekstrak Biji Buah Brucea javanica Fosfolipid 

 

A 1 1 

B 1 2 

C 1 3 

D 2 1 

E 3 1 

 

a. Evaluasi Fitosom 

1. Uji Efisiensi Penjerapan: 

   Uji ini dilakukan untuk menentukan seberapa efisien fitosom 

menyerap senyawa fenolik. Metode yang digunakan adalah 

spektrofotometri UV-Vis. Prosesnya melibatkan pengentrifugasi 

suspensi fitosom pada kecepatan 14.000 rpm selama 1 jam. Supernatan 

(larutan yang tersisa setelah pengentrifugasi) diambil sebanyak 1 mL 

dan diencerkan dengan aquadest sebanyak 10 mL. Kemudian, serapan 

senyawa fenolik pada panjang gelombang maksimum diukur. Efisiensi 



 

penjerapan dihitung menggunakan persamaan %EE = ((T-S))/T x 

100%, di mana T adalah jumlah total senyawa fenolik dalam kompleks 

fitofosfolipid yang diambil, S adalah jumlah senyawa fenolik dalam 

supernatan, dan T-S adalah jumlah senyawa fenolik yang 

terperangkap. 

.  

%EE =  
(T−S) 

T
 𝑥 100%.................(3.3) 

Keterangan : 

T : Jumlah total senyawa fenolik yang ada dalam jumlah 

kompleks fitofosfolipid yang diambil 

S :Jumlah senyawa fenolik dalam supernatant 

T-S :Jumlah senyawa fenolik yang terperangkap 

2. Uji Ukuran Partikel dan Indeks Polidispersitas: 

   Uji ini bertujuan untuk mengukur ukuran partikel dan indeks 

polidispersitas pada vesikel fitosom. Alat yang digunakan adalah 

Particle Size Analyzer. Pada uji ini, 1 mL sampel fitosom dicampur 

dengan 9 mL aquadest, kemudian dimasukkan ke dalam flow cell alat. 

Setelah alat diaktifkan dan menu DLS & PALS (Stimultaneous) 

dipilih, alat akan mengukur sampel selama 9 menit. Hasil yang 

didapatkan adalah nilai ukuran partikel dan indeks polidispersitas. 

Indeks polidispersitas yang baik terletak pada rentang 0-0,5 atau 

sekecil mungkin, sedangkan ukuran partikel yang optimal berada 

dalam rentang 10-700 nm. 

3. Uji Morfologi Vesikel: 

   Uji ini dilakukan untuk melihat bentuk vesikel fitosom menggunakan 

TEM (Transmission Electron Microscope). Pada uji ini, suspensi 

fitosom sebanyak 1 mL dilarutkan dalam 1 mL aquadest, kemudian 

diaduk menggunakan vortex selama 1 menit. Kemudian, sebanyak 5 µl 

sampel dipipetkan pada kisi berlapis karbon tembaga dan ditambahkan 



 

2 tetes uranil asetat (UA). Sampel kemudian diamati di bawah 

mikroskop dengan pembesaran antara 10 hingga 100.000 kali pada 200 

kV. Fitosom biasanya digolongkan sebagai Large Unilamellar Vesicle 

(LUV) dengan ukuran vesikel dalam rentang 100-3.000 nm. 

4. Uji Kompleks Fitosom yang Telah Terbentuk: 

   Uji ini menggunakan instrument FTIR (Fourier Transform Infrared) 

untuk menganalisis spektrum FTIR. Prosesnya melibatkan pembuatan 

sampel formulasi kering dengan mengeringkan suspensi menggunakan 

oven. Sampel kemudian dicampur dengan kristal KBr dalam 

perbandingan 1:100 dan dibentuk menjadi pelet. Setiap disk KBr 

kemudian dipindai untuk setiap sampel dalam rentang bilangan 

gelombang 4000-400 cm⁻¹. Spektrum IR dari fosfolipid, ekstrak 

Brucea javanica murni, campuran fisik fosfolipid dan ekstrak Brucea 

javanica, serta fitosom Brucea javanica dianalisis sebagai pembanding. 

HASIL  

Simplisia Biji Buah Brucea Javanica 

Buah Brucea javanica segar yang telah dipanen sebanyak 2 kg dicuci 

bersih kemudian dipisahkan antara daging buah dan bijinya. Biji Brucea javanica 

dikering anginkan selama 3 hari dan dihasilkan simplisia biji Brucea javanica 

sebanyak 220,310 gram. Selanjutnya biji Brucea javanica tersebut diblender 

untuk memperkecil ukuran agar memperluas area kontak antara simplisia dengan 

pelarut (Candra et al., 2021) setelah diblender didapatkan serbuk biji sebanyak 

217,224 gram. 

Ekstraksi Biji Buah Brucea Javanica 

Simplisia biji buah Brucea javanica yang telah terkumpul sebanyak 

217.224 gram selanjutnya diekstraksi dengan metode sonikasi menggunakan 

pelarut etanol 96%  perbandingan 2:5 dengan pengulangan 2 kali selama 35 

menit. Metode sonikasi dipilih karena metode tersebut menggunakan suhu rendah 

yaitu 35 oC sehingga aman untuk senyawa termolabil seperti fenolik yang 

terkandung dalam biji Brucea javanica (Julianto, 2019). Pemilihan pelarut etanol 



 

96% pada proses ekstraksi dikarenakan pelarut tersebut pelarut polar sehingga 

cocok untuk mengekstrak senyawa non polar seperti fenolik (Candra et al., 2021). 

 

Ekstrak kental yang telah dikumpulkan sebanyak 12,324 gram 

disimpan pada wadah kaca tertutup rapat di dalam kulkas pada suhu di bawah 

10 oC. Persentase rendemen yang diperoleh yakni 5,529%. Hasil persentase 

rendemen yang didapatkan menunjukan hasil yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan metode soxhletasi yang dilakukan oleh Risnadewi et al (2021) sebesar 

3,62% dan diperkuat hasil rendemen ekstraksi biji jeruk sambal dengan 

metode maserasi pada penelitian Nurhaliza et al (2022) sebesar 3,838%. 

Skrining Fenolik 

Hasil skrining fenolik pada ekstrak biji Brucea javanica positif 

mengandung senyawa fenol yang ditandai dengan perubahan warna menjadi hijau 

kehitaman setelah ditambahkan reagen FeCl3 seperti pada gambar : 

 



 

Hasil skrining fenolik sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Ifora (2022) dan Almira (2021) dengan menggunakan sampel yang sama yakni 

biji Brucea javanica dan pelaru etanol 96% dengan hasil positif mengandung 

fenolik. 

Uji Kadar Fenolik Total 

Penetapan kadar fenolik total dilakukan dengan pengulangan atau replikasi 

sebanyak 3 kali dengan konsentrasi 300 ppm. Pengukuran absorbansi dilakukan 

dengan panjang gelombang maksimum sesuai dengan operating time yang telah 

diperoleh.  Hasil pengukuran diperoleh kadar fenolik sebesar 114,697 mg GAE/g 

Hasil yang didapatkan sebanding dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Simamora et al (2019) 

Sampel Kadar Fenolik Total (mg GAE/g Sampel) 

1 112,883 

2 115,603 

3 115,603 

Rata-rata ± SD 114,697 ± 1,282 

 

Formulasi Fitosom 

Optimasi konsentrasi fosfolipid dilakukan dengan variasi konsentrasi 

0,5%, 1%, 1,5%, dan 2%. Pembentukan lapis tipis untuk masing-masing variasi 

dilakukan pada kecepatan 60 rpm dan suhu 45 oC. Dari seluruh konsentrasi 

didapatkan konsentrasi 1,5% dan 2% membentuk lapisan yang homogen, dipilih 

konsentrasi 1,5% dimana pada konsentrasi tersebut lapis tipis yang terbentuk tidak 

tebal seperti konsentrasi 2%  

 

 

 



 

Tabel 4.2 Optimasi Konsentrasi Fosfolipid 

Fosfolipid (%) Keterangan 

0,5 Banyak lubang dan tidak homogen 

1 Sedikit berlubang dan tidak homogen 

 

1,5 

Terbentuk lapis tipis yang homogen 

dan tidak berlubang 

2 Tidak berlubang dan homogen tetapi 

sedikit tebal 

Setelah proses optimasi konsentrasi, dilanjutkan dengan optimasi 

kecepatan rotavapor. Beberapa kecepatan rotavapor yang diuji antara lain 20 rpm, 

30 rpm, 45 rpm, 60 rpm, 90 rpm, dan 120 rpm dan suhu 45 oC 

rpm Keterangan 

20 Tidak terbentuk lapisan yang 

homogen dan berlubang 

30 Terbentuk lapisan tipis dan lubang 

yang sangat kecil 

45 Terbentuk lapis tipis dan berlubang 

sedikit besar 

60 Tidak terbentuk lapis tipis yang 

homogen dan berlubang 

90 Tidak terbentuk lapis tipis yang 

homogen dan berlubang 

120 Tidak terbentuk lapisan yang 

homogen dan berlubang 

Jika kecepatan rotary evaporator meningkat, maka putarannya juga 

meningkat, sehingga menghasilkan gaya sentrifugal yang lebih tinggi pada 

fosfolipid dalam labu alas bulat. Akibatnya, cairan dalam labu akan berputar 

dengan kekuatan yang tinggi akan menghambat pembentukan lapisan tipis 

fosfolipid yang homogen. Setelah proses optimasi konsentrasi dan kecepatan 



 

rotary evaporator, dilanjutkan dengan optimasi suhu penguapan pada rotavapor. 

Beberapa suhu rotavapor yang diuji antara lain 30 oC, 45 oC, 50 oC, dan 60 oC 

 

Suhu (oC) Keterangan 

30 Tidak terbentuk lapis tipis dan 

berlubang 

45 Terbentuk lapis tipis lubang 

mengecil 

50 Terbentuk lapis tipis tidak 

berlubang 

60 Terbentuk lapis tipis dan 

berlubang 

 

Optimasi suhu pada proses pembuatan fitosom didapatkan pada suhu 50°C  

sebagai kondisi yang paling baik. terbentuknya lapis tipis yang homogen pada 

suhu tersebut dikarenakan kedekatan  dengan titik gelasi fosfolipid yaitu 44°C 

(Sutisna, 2022). Setelah didapatkan proses dan konsentrasi yang optimum 

selanjutnya dibuat fitosom dengan variasi perbandingan (1:1, 1:2, 1:3, 2:1, dan 

3:1). 

 



 

Gambar Suspensi fitosom berbagai variasi konsentrasi, 

(a)formula 1:1, (b)formula 1:2, (c)formula 1:3, (d)formula 2:1, 

(e)formula 3:1 

Evaluasi Fitosom 

Formula dengan perbandingan 2:1 dan 3:1 menunjukkan efisiensi 

penjerapan yang tinggi dan berada dalam rentang penerimaan yang ditetapkan, 

yaitu antara 80-100% (Indalifiyani, 2022). Tingginya nilai efisiensi penjerapan 

pada fitosom dikarenakan oleh kemampuan fitokonstituen untuk berinteraksi baik 

dengan lapisan dalam maupun lapisan luar vesikel. Fitosom menggunakan sistem 

vesikel yang terdiri dari membran lipid bilayer, di mana komponen polar dari 

fosfolipid membentuk lapisan di sekitar bagian dalam dan luar vesikel. 

Formula Perbandingan 

(Ekstrak:Fosfolipid) 

%Efisiensi 

Penjerapan 

1 1:1 87,890 ± 0,144 

2 1:2 85,860 ± 0,694 

3 1:3 80,967 ± 1,310 

4 2:1 94,006  ± 0,124 

5 3:1 96,413 ± 0,012 

Setelah dilakukan pengukuran efisiensi penjerapan dan diperoleh 

konsentrasi dengan nilai efisiensi penjerapan yang paling baik dilanjutkan dengan 

mengkarakterisasi fitosom berdasarkan ukuran partikel dan indeks 

polidispersitasnya. 

Formula  Ukuran partikel (nm) Indeks Polidispersitas 

3:1 695,7 0,607 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa fitosom dengan 

perbandingan 3:1 memiliki ukuran vesikel 695,7 dimana vesikel dengan nilai 

tersebut termasuk dalam kategori vesikel LUV (Large Unilamellar Vesicles). 

Nilai indeks polidispersitas yang diperoleh pada fitosom ekstrak etanol Brucea 

javanica adalah sebesar 0,607. Nilai ini mengindikasikan bahwa fitosom memiliki 



 

distribusi ukuran partikel yang seragam, distribusi ukuran partikel yang optimal 

berada dalam rentang 0,01-0,7 

Hasil evaluasi bentuk morfologi yang diamati melalui Transmission 

Electron Microscope (TEM) diperoleh bentuk fitosom biji buah Brucea javanica 

memiliki bentuk sferis dengan ukuran partikel kurang dari 1000 nm. Jika dilihat 

dari hasil evaluasi Particel Size Analyzer ukuran vesikel fitosom biji buah Brucea 

javanica adalah 695,7 nm. Bentuk sferis merupakan salah satu ciri bahwa sistem 

vesikel telah berhasil terbentuk. Struktur sferis berperan dalam penjerapan dan 

penghantaran komponen fitokonstituen ke tempat aksinya (Choudhury et al, 2014) 

Tujuan dari karakterisasi dengan menggunakan FTIR adalah untuk melihat 

interaksi antara ekstrak dengan fosfolipid. Terjadi penurunan intensitas pada 

bilangan gelombang antara 3400 cm-1  dan 3500 cm-1  pada fitosom dibandingkan 

dengan ekstrak, dan fosfolipid. Spektrum dari ekstrak Brucea javanica 

menunjukkan adanya puncak karakteristik pada 3370 cm-1 (gugus N-H, amine), 

2927 cm-1 (gugus O-H, carboxylic acid), 1728 cm-1 (gugus C=O, arylketone). 

Pada spektrum fosfolipid. menunjukan beberapa puncak karakteristik pada 3643 

cm-1 (gugus O-H, alkohol), 2923 cm-1 (gugus C-H, alkaline), 1734 cm-1 (gugus 

C=O, aldehid), 1462 cm-1(gugus C=C, aromatic). Sedangkan pada spektrum 

fitosom menunjukan beberapa puncak karakteristik pada 3381 cm-1  (gugus O-H, 

alkohol), 1640 cm-1  (C=C, alkene) dan terdapat beberapa bilangan gelombang 

yang hilang dibandingkan pada ekstrak dan fosfolipid yaitu pada bilangan 

gelombang 2900 cm-1 – 2009 cm-1 (gugus C-H, alkana). Dengan demikian dapat 

dipastikan bahwa fitosom telah berhasil terbentuk 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Ekstrak biji buah Brucea javanica dapat diformulasikan sebagai fitosom 

dengan menggunakan metode hidrasi lapis tipis 



 

2. Hasil karakterisasi fitosom Brucea javanica memiliki karakteristik yang 

paling optimal dengan nilai efisiensi penjerapan 96,413%, ukuran vesikel 

695 nm, nilai indeks polidispersitas 0,607 terbentuk kompleks antara 

fosfolipid dan fitokonstituen serta fitosom yang dihasilkan memiliki 

bentuk morfologi sferis.  

B. SARAN  

1. Setelah dilakukan formulasi fitosom ekstrak biji buah Brucea javanica 

maka saran peneliti adalah perlu dilakukan uji stabilitas lama 

penyimpanan suspensi fitosom ekstrak biji buah Brucea javanica. 

2. Dapat dilakukan pengecilan ukuran partikel dengan sonikasi probe pada 

suspensi fitosom agar nilai indeks polidispersitas yang diperoleh lebih 

kecil sehingga distribusi partikel lebih seragam 

3. Dapat dilanjutkan untuk diformulasikan kedalam bentuk sediaan farmasi 

dan diuji aktivitasnya secara in-vitro dan in-vivo. 
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